
Itu  Bukan  Website  Kami”,
http://PandawaNews.com Bantah
Lakukan  Pemerasan  dan  Desak
Oknum Dilaporkan
BANDAR  LAMPUNG–  Terkait  beredarnya  berita  dugaan  pemerasan
terhadap kepala sekolah yang dilakukan oknum mengatasnamakan
wartawan  PandawaNews,  manajemen  http://PandawaNews.com
menyatakan  bahwa  website  resmi  yang  dimiliki  adalah
http://pandawanews.com  dan  tidak  ada  embel-embel  lain.

Manajemen juga mendukung pihak yang dirugikan untuk langsung
melaporkan hal tersebut ke pihak berwajib.

CEO http://PandawaNews.com Muhammad Hatta, S.T., menjelaskan
manajemen yang ia dirikan tidak pernah melakukan hal yang
merugikan banyak orang. Pihaknya sangat memegang teguh aturan
dan Undang-Undang Pers yang berlaku di Indonesia.

“Kami sekeluarga http://PandawaNews.com tidak pernah melakukan
atau meminta upah atau uang kepada dinas maupun instansi mana
pun, bahkan kepada kepala sekolah,” ujarnya.

Lebih  lanjut,  ia  mengungkapkan  setiap  pewarta
http://PandawaNews.com  selalu  dibekali  kartu  identitas.

“Kami memiliki kartu identitas atau ID card yang hanya milik
http://PandawaNews.com. Nama-nama wartawan kami yang bertugas
yakni  Yeyen  Dian  Amelia  meliputi  kawasan  Pemerintah  Kota
Bandar Lampung dan sekitarnya, Yusuf Hidayah meliputi bidang
hukum  serta  Pemerintah  Provinsi  Lampung,  dan  Yoga  sebagai
peliput ragam budaya,” paparnya.

Hatta  juga  mendukung  keras  pihak  yang  dirugikan  untuk
melakukan pelaporan kepada pihak berwenang agar tindakan yang
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sangat merugikan tersebut segera diproses. (nda)


